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Abstract 
River pollution is a complex and multidimensional environmental problem, especially in coastal areas 
such as Sorong City, Southwest Papua. Pressures from human activities, population growth, and weak 
environmental governance have led to the decline in water quality and river ecosystems. The Clean 
River Program (Prokasih), as a cross-sector collaborative initiative in Sorong City, aims to increase 
community participation and ecological awareness through mutual cooperation activities to clean the 
river. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques including 
observation, semi-structured interviews, and visual documentation during the 2023 National 
Simultaneous Prokasih event at Remu River. The results show that active community involvement, 
together with various stakeholders such as the government, military, community organizations, and 
academics, can build a collective sense of environmental responsibility. However, the collaboration 
established remains incidental and is not yet supported by a systematic sustainability mechanism. This 
study recommends strengthening the pentahelix model through sustainable programs, including the 
formation of river care communities and the integration of environmental education into regional 
policies, to achieve broader and more sustainable social and ecological impacts. These findings 
provide an important contribution to understanding the dynamics of cross-sector collaboration in 
river environment management in the context of Indonesian coastal urban areas. 
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Abstrak 
Pencemaran sungai merupakan permasalahan lingkungan yang kompleks dan multidimensional, 
khususnya di wilayah pesisir seperti Kota Sorong, Papua Barat Daya. Tekanan dari aktivitas manusia, 
pertumbuhan penduduk, serta lemahnya tata kelola lingkungan telah menyebabkan penurunan kualitas 
air dan ekosistem sungai. Program Kali Bersih (Prokasih), sebagai inisiatif kolaboratif lintas sektor di 
Kota Sorong, bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan kesadaran ekologis melalui 
kegiatan gotong royong membersihkan sungai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi visual selama kegiatan Prokasih Nasional Serentak 2023 di Sungai Remu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif masyarakat bersama berbagai pemangku kepentingan 
seperti pemerintah, aparat militer, organisasi masyarakat, dan akademisi dapat membangun rasa 
tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan. Namun demikian, kolaborasi yang terjalin masih 
bersifat insidental dan belum didukung oleh mekanisme keberlanjutan yang sistematis. Penelitian ini 
merekomendasikan penguatan model pentahelix melalui program berkelanjutan, termasuk 
pembentukan komunitas peduli sungai dan integrasi pendidikan lingkungan ke dalam kebijakan 
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daerah, guna mencapai dampak sosial dan ekologis yang lebih luas serta berkelanjutan. Temuan ini 
memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika kolaborasi lintas sektor dalam pengelolaan 
lingkungan sungai di konteks perkotaan pesisir Indonesia. 
 
Kata Kunci: Program Kali Bersih; Kesadaran Lingkungan 
 
PENDAHULUAN​  

Degradasi lingkungan, khususnya pencemaran sungai, merupakan permasalahan yang 
bersifat kompleks dan multidimensional di berbagai wilayah Indonesia. Sungai yang semula 
memiliki fungsi vital sebagai sumber air bersih, jalur transportasi, hingga penyangga 
ekosistem kini mengalami tekanan serius akibat aktivitas manusia. Fenomena ini diperburuk 
oleh pesatnya urbanisasi, pertumbuhan penduduk, dan lemahnya tata kelola lingkungan. 

Peningkatan pembangunan perumahan dan pertumbuhan populasi di sekitar sungai 
memperbesar beban pencemaran, merusak kawasan riparian, serta meningkatkan risiko banjir 
dan degradasi lingkungan pesisir termasuk ekosistem mangrove (Basuki et al., 2024; Jurumai 
et al., 2023; Makarim, 2024). Selain itu, pencemaran limbah industri dan domestik telah 
mengakibatkan meningkatnya konsentrasi Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical 
Oxygen Demand (COD), logam berat, serta zat berbahaya seperti pestisida dan nutrien di 
sejumlah sungai besar Indonesia seperti Citarum, Brantas, dan Bengawan Solo (Djuangsih, 
1993; Firmansyah et al., 2021; Fitriana et al., 2024; Riyadi et al., 2022; Suriadikusumah et al., 
2021). 

Isu kontemporer seperti masuknya mikroplastik ke badan air juga semakin 
memperburuk kualitas sungai. Limbah mikroplastik yang berasal dari aktivitas domestik dan 
industri tidak hanya meningkatkan kekeruhan air tetapi juga mengancam rantai makanan 
organisme perairan (Jamika et al., 2023). Lebih lanjut, pembuangan limbah Bahan Berbahaya 
dan Beracun (B3) menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan dan berpotensi 
memicu bencana ekologis (Djuangsih, 1993; Riyadi et al., 2022). 

Pencemaran sungai bukan hanya dipicu oleh sektor industri, tetapi juga oleh aktivitas 
rumah tangga yang menjadi penyumbang utama limbah cair dan padat ke badan air. 
Pembuangan limbah ke sungai secara langsung mencerminkan rendahnya kesadaran 
lingkungan masyarakat (Anwariani, 2019; Diavano, 2022; Illahi & Basyaiban, 2022; Yati, 
2021). Siklus pencemaran ini terus berulang karena kurangnya edukasi dan partisipasi aktif 
warga dalam menjaga kebersihan lingkungan (Rohmah & Basyaiban, 2022). 

Kondisi ini juga tercermin di Kota Sorong, Papua Barat Daya, yang merupakan wilayah 
pesisir dengan dinamika pembangunan yang cepat. Beberapa aliran sungai di wilayah ini 
menunjukkan penurunan kualitas akibat tumpukan sampah, sedimentasi, serta limbah rumah 
tangga yang tidak dikelola dengan baik. Di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kota 
Sorong, tumpukan sampah menghasilkan leachate (air lindi) yang mengandung bahan organik 
dan logam berat, mencemari air tanah dan sungai, serta menimbulkan masalah kesehatan 
masyarakat (Dwangga & Farida, 2023). 

Selain itu, sungai-sungai di Sorong seperti Remu, Mariat, Klasaman, dan Warsamson 
mengalami sedimentasi akibat erosi, pertambangan pasir, dan perubahan tata guna lahan, 
sehingga mengganggu fungsi irigasi dan ekosistem (Nurbia & Affandi, 2024; Putra et al., 
2024). Sungai Klagison pun tercemar oleh limbah industri pertambangan pasir yang 
menyebabkan tingginya kandungan logam berat pada sedimen, terutama di daerah muara 
(Nurbia & Affandi, 2024). 

Menghadapi kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan kolaboratif 
lintas sektor yang sistematis dan berkelanjutan. Model pentahelix yang menggabungkan peran 
pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas masyarakat, dan media dinilai sebagai 
strategi efektif untuk memperkuat kesadaran kolektif dan mendorong perubahan perilaku 
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sosial (Kamilah, 2020; Rahman, 2023). Kolaborasi ini telah terbukti mempercepat 
pengendalian pencemaran melalui berbagai program terpadu seperti pengelolaan sampah 
berbasis masyarakat dan penataan kawasan perairan (Jonatan et al., 2024; Simanjuntak et al., 
2024). 

Di Kota Sorong, implementasi model ini diwujudkan melalui Program Kali Bersih, 
yang menjadi contoh konkret sinergi lintas sektor dalam menangani pencemaran sungai. 
Program ini tidak hanya mencakup pembersihan fisik sungai, tetapi juga memuat komponen 
edukatif dan sosial, seperti penyuluhan kebersihan dan pelibatan komunitas sekolah dan 
warga. Tujuan utamanya adalah membangun kesadaran ekologis dan kepedulian sosial secara 
kolektif. 

Meskipun implementasi program ini telah berjalan, kajian ilmiah yang mendalam 
mengenai efektivitas kolaborasi lintas sektor di Sorong masih sangat terbatas. Belum banyak 
penelitian yang mengevaluasi bagaimana sinergi antar aktor tersebut berkontribusi terhadap 
perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan. Oleh karena itu, artikel ini 
bertujuan untuk menganalisis dinamika kolaborasi lintas sektor dalam Program Kali Bersih di 
Sorong, dengan menekankan pada penguatan kesadaran lingkungan dan kepedulian sosial 
sebagai indikator keberhasilannya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 
keterlibatan masyarakat dan bentuk kolaborasi lintas sektor dalam pelaksanaan Program Kali 
Bersih (Prokasih) di Kota Sorong. Fokus penelitian diarahkan pada partisipasi masyarakat dan 
penguatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan Prokasih Serentak Nasional Tahun 2023 
yang dilaksanakan pada tanggal 5 September 2023 di Sungai Remu, Kelurahan Remu Selatan, 
Distrik Sorong Manoi.  

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi langsung terhadap pelaksanaan 
kegiatan, wawancara kepada masyarakat yang terlibat, serta dokumentasi visual dalam bentuk 
foto-foto kegiatan. Observasi dilakukan untuk mencermati bentuk kegiatan, pola keterlibatan 
masyarakat, dan interaksi antara pihak selama pelaksanaan program. Wawancara dilakukan 
secara semi-terstruktur kepada warga di sekitar bantaran sungai yang turut serta dalam 
kegiatan, guna menggali persepsi mereka terhadap pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan dan manfaat kegiatan Prokasih bagi lingkungan sekitar. Sementara itu, 
dokumentasi visual digunakan sebagai bahan pendukung untuk memperkuat deskripsi 
aktivitas di lapangan.  

Analisis data dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengelompokkan data ke dalam 
tema-tema seperti partisipasi masyarakat, bentuk kolaborasi, serta persepsi terhadap dampak 
kegiatan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan 
hasil observasi, wawancara, dan bukti visual, untuk memperoleh gambaran yang utuh 
mengenai proses dan dampak pelaksanaan program di lapangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.​ Bentuk Kegiatan dan Keterlibatan Masyarakat 
Program Kali Bersih (Prokasih) di Kota Sorong yang dilaksanakan pada 5 September 

2023 di Sungai Remu merupakan bagian dari kegiatan serentak nasional yang dilaksanakan di 
78 titik di seluruh Indonesia. Berdasarkan observasi langsung, kegiatan ini melibatkan 
berbagai unsur seperti TNI AL (Koarmada III), pemerintah daerah, organisasi masyarakat, 
serta masyarakat umum yang tinggal di sekitar bantaran sungai. Aktivitas utama meliputi 
pembersihan sampah dari badan sungai dan sekitarnya, pengangkutan sampah, serta edukasi 
lingkungan melalui komunikasi langsung antara aparat dan warga. Dokumentasi visual 
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menunjukkan bahwa masyarakat, termasuk anak-anak, pemuda, dan ibu rumah tangga, 
terlibat aktif dalam kegiatan ini. 

Keterlibatan masyarakat ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Illahi & 
Basyaiban (2022), bahwa pencemaran sungai seringkali dipicu oleh rendahnya kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan (Illahi & Basyaiban, 2022). 
Oleh karena itu, pelibatan warga dalam kegiatan Prokasih menjadi strategi yang tepat untuk 
membangun kesadaran ekologis melalui aksi nyata. Hal ini diperkuat oleh temuan Yati (2021) 
dan Diavano (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas rumah tangga merupakan penyebab 
utama pencemaran sungai, terutama karena praktik pembuangan sampah domestik yang tidak 
terkelola (Diavano, 2022; Yati, 2021). 

 
2.​ Persepsi Masyarakat terhadap Kolaborasi dan Dampaknya 

Dari hasil wawancara semi-terstruktur terhadap warga bantaran Sungai Remu yang ikut 
serta dalam kegiatan, diperoleh gambaran bahwa masyarakat merasa diperhatikan oleh 
kehadiran aparat dan institusi pemerintah dalam kegiatan bersih-bersih kali. Mereka 
menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan pengalaman baru dan membangkitkan rasa 
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Sebagian besar menyampaikan harapan agar 
kegiatan serupa dilanjutkan secara rutin dan melibatkan lebih banyak kelompok masyarakat. 

Temuan ini mencerminkan apa yang disebut oleh Rohmah & Basyaiban (2022) sebagai 
“siklus pencemaran yang berulang akibat rendahnya edukasi lingkungan dan minimnya 
keterlibatan warga (Rohmah & Basyaiban, 2022).” Kegiatan Prokasih secara tidak langsung 
memutus siklus tersebut dengan membangun interaksi antara lembaga pemerintah dan 
masyarakat dalam konteks edukatif dan partisipatif. Hal ini sejalan dengan Rahman (2023) 
yang menyebutkan bahwa model kolaborasi pentahelix dapat mendorong perubahan sosial 
dan perilaku lingkungan ketika dijalankan secara terkoordinasi dan inklusif (Rahman, 2023).  

 
3.​ Dinamika Kolaborasi Lintas Sektor di Lapangan 

Meskipun penelitian ini hanya melibatkan wawancara dari sisi masyarakat, observasi 
menunjukkan adanya partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, seperti 
pemerintah provinsi/kota, TNI/Polri, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kebersihan, serta 
institusi pendidikan dan komunitas relawan. Hal ini terlihat dari pembagian peran dalam 
penyediaan alat pembersih, logistik, serta dukungan keamanan kegiatan. Berdasarkan surat 
undangan resmi Prokasih (Nomor B/895/IX/2023), peserta yang terlibat meliputi lebih dari 40 
instansi dari unsur pemerintahan, militer, akademisi, dan masyarakat sipil. 

Namun demikian, berdasarkan observasi pasca kegiatan, belum tampak adanya upaya 
tindak lanjut dalam bentuk pembentukan komunitas peduli sungai atau pengelolaan sampah 
jangka panjang. Ini menunjukkan bahwa meskipun kolaborasi teknis berjalan baik selama 
kegiatan, belum ada kesinambungan dalam bentuk kebijakan lanjutan atau program 
berkelanjutan yang melibatkan masyarakat secara sistemik. Hal ini memperkuat pernyataan 
Jonatan et al. (2024) bahwa keberhasilan kolaborasi pentahelix tidak hanya diukur dari 
pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dari keberlanjutan dampaknya terhadap perubahan sistem 
dan struktur sosial lingkungan (Jonatan et al., 2024). 

 
4.​ Penguatan Kesadaran Lingkungan dan Transformasi Sosial 

Secara umum, kegiatan Prokasih memberikan dampak positif terhadap pembentukan 
kesadaran lingkungan masyarakat. Partisipasi warga dalam membersihkan sungai telah 
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab kolektif terhadap kondisi lingkungan 
sekitar. Sejumlah warga mengaku mulai mengubah kebiasaan, seperti tidak lagi membuang 
sampah sembarangan, serta lebih aktif dalam mengingatkan tetangga untuk menjaga 
kebersihan. 
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Transformasi sosial ini sejalan dengan hasil penelitian Kamilah (2020), yang 
menyebutkan bahwa kolaborasi antar aktor dalam model pentahelix dapat mendorong 
pembentukan nilai dan perilaku baru di masyarakat (Kamilah, 2020). Proses ini berangkat dari 
keterlibatan langsung dalam aksi nyata, dilanjutkan dengan internalisasi nilai, dan berpotensi 
membentuk gerakan sosial lingkungan berbasis komunitas. Dalam konteks ini, Prokasih tidak 
hanya sebagai program bersih-bersih sungai, tetapi juga sebagai medium pembelajaran sosial 
dan ekologi. 

Lebih lanjut, seperti disampaikan oleh Simanjuntak et al. (2024), keberhasilan 
pembangunan lingkungan berkelanjutan memerlukan kontribusi semua sektor yang saling 
melengkapi (Simanjuntak et al., 2024). Pemerintah menyediakan regulasi dan sumber daya, 
masyarakat menjalankan aksi nyata, sektor swasta mendukung melalui dana CSR, akademisi 
menyediakan basis ilmiah, dan media menyebarluaskan edukasi lingkungan. Ketika semua 
unsur ini bersatu dalam satu gerakan, maka dampak sosial dan ekologis yang berkelanjutan 
dapat tercapai. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Program Kali Bersih (Prokasih) 
di Kota Sorong menunjukkan bentuk kolaborasi lintas sektor yang mampu mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dan meningkatkan kesadaran lingkungan melalui kegiatan gotong 
royong membersihkan sungai. Keterlibatan langsung warga dalam kegiatan ini masih bersifat 
insidental dan belum didukung oleh mekanisme keberlanjutan yang sistematis. Oleh karena 
itu, disarankan agar pemerintah daerah bersama pihak terkait memperkuat model kolaborasi 
pentahelix dengan merancang program berkelanjutan, seperti pembentukan komunitas peduli 
sungai, edukasi lingkungan berbasis sekolah dan masyarakat, serta integrasi kegiatan Prokasih 
ke dalam kebijakan lingkungan daerah agar dampaknya lebih luas dan berkelanjutan. 
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